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ABSTRAK— Penggunaan masker merupakan salah satu 

pola kehidupan baru di era New Normal ini. Masker kain 

muncul sebagai opsi dari kelangkaan masker bedah. Muncul 

masalah lain yaitu masih ditemukan masyarakat yang tidak 

memakai masker. Kegiatan edukasi masker dilaksanakan 

untuk memotivasi masyarakat untuk memakai masker. Salah 

satunya memalui media sosial yang sering digunakan yaitu 

Instagram. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Untuk 

mengetahui kelayakan media video edukasi  masker kain 

untuk Covid-19 yang telah dikembangkan di media sosial 

Instagram, 2) Untuk mengetahui respon pengguna instagram 

terhadap pengembangan media video edukasi masker kain. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

atau R&D dengan model  pengembangan 4-D (Four-D 

Models). Validasi produk dilakukan oleh ahli media dan ahli 

materi. Teknik analisis data tes rata-rata (mean) digunakan 

untuk menghitung hasil validasi. Hasil validasi oleh ahli 

media memperoleh nilai tes rata-rata 4,1. Hasil validasi oleh 

ahli materi memperoleh nilai tes rata-rata 5. Teknik analisis 

data persentase digunakan untuk menghitung hasil penilaian 

oleh responden yaitu penggguna instagram. Hasil penilaian 

dari seluruh responden mendapatkan nilai persentase 96,92%. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

media video edukasi masker kain di media social instagram 

layak dan baik untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Video Edukasi Masker, Media Sosial, 

Instagram, Covid-19 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 berdampak besar bagi kehidupan di 

seluruh negara termasuk Indonesia. Perekonomian negara 

lumpuh begitu juga dengan mata pencaharian masyarakat. 

Diciptakannya era New Normal oleh pemerintah dimaksudkan 

untuk masyarakat bisa hidup berdampingan dengan pandemi 

Covid-19 supaya ekonomi dan kehidupan bermasyarakat tetap 

berjalan [1]. Hal tersebut berpengaruh pada berubahnya pola 

kehidupan terutama penggunaan masker. 

Masyarakat yang resah akan penyebaran COVID-19  

menyebabkan dampak buruk yaitu terjadinya kelangkaan 

masker. Timbulnya kelangkaan masker diakibatkan adanya 

fenomena panic buying dan penimbunan masker secara ilegal 

oleh masyarakat [2], yang kemudian muncul opsi baru yaitu 

penggunaan masker kain. WHO menyarankan tentang 

komposisi kain masker harus memiliki 3 lapisan. Yaitu lapisan 

dalam dari bahan penyerap seperti kapas, lapisan tengah dari 

bahan bukan tenunan seperti polypropylene, dan lapisan luar 

dari bahan non-penyerap, seperti campuran poliester atau 

poliester [3]. 

Muncul masalah lain yaitu masih ditemukan masyarakat 

yang tidak memakai masker yang disebabkan pengetahuan dan 

kesadaran yang kurang sehingga motivasi menjadi rendah. 

Dilaksanakannya kegiatan sosialisasi edukasi tentang masker, 

membuat motivasi masyarakat untuk menerapkan pemakaian 

masker saat berinteraksi dan berada diluar rumah meningkat 

[4].  

Dengan berkembangnya teknologi saat ini dapat 

membagikan edukasi tanpa turun ke lapangan sehingga 

mencegah timbulnya kerumunan, salah satunya dengan 

menggunakan media sosial. Kampanye edukasi COVID-19 

melalui media sosial menunjukkan pengaruh positif terhadap 

tingkat kesadaran mengenai pencegahan COVID-19 mencapai 

49% [5]. Salah satu media sosial yang diminati dan sering 

dikunjungi adalah Instagram. Pengaruh dari media sosial 

instagram menunjukkan hasil sebesar 73,1% sedangkan 16,9% 

dipengarahi oleh variabel lain [6]. Dari hasil tersebut, media 

sosial Instagram dapat dikatakan baik sebagai media 

informasi, sosialisasi dan edukasi. 

 Upaya lain dilakukan oleh fashion designer Indonesia 

untuk menyuarakan pemakaian masker kain. Para fashion 

designer banyak mengembangkan desain masker kain dengan 

material yang bermacam-macam. Desain dan warna yang 

semakin beragam memudahkan siapa saja untuk mix and 

match outfit dengan warna masker yang dimiliki. Hadirnya 
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trend masker kain dinilai mampu mendorong mereka untuk 

memakai masker dalam aktivitas sehari-hari [7].  

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kelayakan media video edukasi  

masker kain untuk Covid-19 yang telah dikembangkan 

di media sosial Instagram 

2. Untuk mengetahui respon pengguna instagram 

terhadap pengembangan media video edukasi masker 

kain di Instagram 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D) yang menurut 

Sugiyono dalam jurnal Putri digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk serta menguji keefektifan produk tersebut [8]. 

Produk berupa video yang merupakan pengembangan dari 

berbagai video dalam bentuk lain yang dimodifikasi dan 

dilengkapi sesuai tujuan dan menghasilkan sebuah video baru. 

Pada penelitian ini menggunakan model  pengembangan 4-

D (Four-D model) dari Thiagarajan dalam jurnal Pambudi [9] 

terdiri atas empat tahap. Penerapan langkah akan disesuaikan 

dengan tujuan dan kebutuhan subjek yang dikembangkan. 

Alur pengembangan sebagai berikut: 

 
Tabel I 

Tahapan dan Langkah – Langkah Penelitian 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan angket. Instrumen penilaian angket digunakan 

untuk memperoleh data dan penilaian oleh responden terkait 

video yang dikembangkan. Angket yang digunakan jenis 

angket tertutup yang mana menurut Eko Putra dalam jurnal 

Gina Eka, butir pertanyaan dan jawaban sudah ditentukan 

sehingga responden hanya perlu mengisi sesuai dengan 

keadaan responden sebenarnya [8].  

Instrumen angket validasi diberikan kepada 2 

validator yang terdiri dari 1 ahli materi dan 1 ahli media. Data 

validasi ahli digunakan untuk memperoleh data mengenai 

validasi dan kelayakan video yang dikembangkan [11]. 

Angket validasi berisi butir-butir pernyataan menggunakan 

skor penilaian skala likert menurut Sugiyono yang tercantum 

dalam jurnal dengan ketentuan pada tabel II [8]  
 

Tabel II 

Skor Penilaian Angket Validasi 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

 
Respon pengguna instagram terhadap pengembangan 

media video edukasi masker kain untuk Covid-19 di media 

sosial instagram, untuk mengetahui hal tersebut menggunakan 

instrumen angket respon berupa googleform dengan link 

https://forms.gle/sZWQuxnY517oktcw8 pada kolom caption 

dan kolom bio Instagram. Angket dapat dibuka dan diisi oleh 

seluruh pengguna akun instagram Angket menggunakan 

penilaian skala guttman menurut Sugiyono yang tercantum 

dalam jurnal seperti dalam tabel III [8] 

 
Tabel III 

Skor Penilaian Angket Respon 

Pernyataan 

Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Teknik analisis data tentang kelayakan media video 

edukasi  masker kain untuk Covid-19 yang telah 

dikembangkan di media sosial Instagram dilakukan melalui 

validasi ahli menggunakan rumus mean (rata-rata) menurut 

Sudjana dalam jurnal seperti berikut [10] 

 

 
 

Dari nilai mean yang diperoleh kemudian di 

intepretasikan menurut Sudjana dalam jurnal sebagaimana 

tercantum dalam tabel 4 [10]  

 

 

 
 

Tahap Langkah Aktivitas 

Define (Pendefinisian) 1 1. Penelitian dan observasi 

masalah 

2. Analisis proses pengembangan 

dan penyusunan komponen  

Design (Perancangan) 2 1.Pembuatan media video: 

-Perumusan dan penyusunan 

materi  

-Membuat naskah materi dan 

perekaman suara oleh pengisi 

suara 

-Pengumpulan gambar video 

yang sesuai dengan naskah 

materi 

-Proses penyatuan (editing) 

menghasilkan video rancangan 

awal (draft 1) 

Develop 

(Pengembangan) 

3 1. Evaluasi dan revisi produk 

oleh dosen pembimbing (draft II) 

2. Kajian dan revisi oleh ahli 

materi dan ahli media (draft III) 

3. Validasi Produk akhir 

Dessiminate 

(Penyebaran) 

4 1.Pengunggahan video beserta 

instrumen penilaian pada media 

Instagram. 

2. Pengumpulan data hasil 

penilaian responden 
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Table IV 

Kategori Nilai 

Kategori Mean Intepretasi 

1.00 ≤ Mean < 1.80 Tidak Baik 

1.80 ≤ Mean < 2.60 Kurang Baik 

2.60 ≤ Mean < 3.40 Cukup Baik 

3.40 ≤ Mean < 4.20 Baik 
4.20 ≤ Mean ≤ 5.00 Sangat Baik 

Teknik analisis data persentase digunakan untuk 

menganalisis respon pengguna instagram terhadap 

pengembangan media video edukasi masker kain untuk Covid-

19 di media sosial instagram menggunakan rumus perhitungan 

persentase dalam jurnal Kahar sebagai berikut [13] :  

 

 

 
  

 

Hasil perhitungan diidentifikasikan ke dalam kategori 

dengan interpretasi menurut Riduwan dalam jurnal seperti 

pada tabel V [13] 

 
Tabel V 

Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0 – 20 Sangat Tidak Baik 

21 – 40 Tidak Baik 

41 – 60 Cukup Baik 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangat Baik 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Kelayakan Media Video Edukasi Masker Kain untuk 

Covid-19 yang telah Dikembangkan di Media Sosial 

Instagram  

Hasil penilaian kelayakan pengembangan media 

video diperoleh setelah divalidasikan kepada ahli 

materi dan ahli media.  

a. Data Penilaian Ahli Materi 

 

Tabel VI 

Hasil Penilaian Ahli Materi 

Indikator Rerata skor Kategori 

Relevansi Materi 5 Sangat baik 

Kualitas Materi 5 Sangat baik 

Bahasa 5 Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 5 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Validasi 

 

Terdapat tiga aspek indikator pada lembar 

penilaian kepada Ahli Materi. Indikator tersebut 

meliputi relevansi materi, kualitas materi dan bahasa 

dan semua memperoleh rerata skor 5 dengan kategori 

―sangat baik‖. Berdasarkan hasil nilai dari masing-

masing indikator diperoleh rata-rata keseluruhan skor 

5 dengan kategori ―sangat baik‖. Sehingga 

disimpulkan video layak digunakan tanpa revisi.  

b. Data Penilaian Ahli Media 

 
Tabel VII 

Hasil Ahli Penilaian Media 

Indikator Rerata skor Kategori 

Visual Media 4,5 Sangat Baik 

Fungsi dan Manfaat 3,5 Cukup 

Audio media 4 Baik 

Tipografi 4 Baik 

Bahasa 4,5 Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 4,1 Baik 

Sumber: Hasil Validasi 

 

Pada lembar penilaian Ahli Media meliputi lima 

indikator. Pada indikator visual media mendapat rerata 

skor 4,5 dengan kategori ―sangat baik‖. Indikator fungsi 

dan manfaat mendapat rerata skor 3,5 dengan kategori 

―cukup‖. Indikator audio media mendapat rerata skor 4 

dengan kategori ―baik‖. Indikator tipografi mendapat rerata 

skor 4 dengan kategori ―baik‖. Indikator terakhir yaitu 

bahasa mendapat rerata skor 4,5 dengan kategori ―sangat 

baik‖. Hasil nilai rata-rata keseluruhan video ditinjau oleh 

ahli media yaitu 4,1 dengan kategori ―baik‖ sehingga 

disimpulkan video layak digunakan dengan revisi minor. 

Kritik dan saran sebagai berikut : 

a. Kritik dari ahli media 

Secara keseluruhan hasil jadi video sudah cukup 

baik dan menarik, Hanya saja yang harus diperbaiki 

adalah durasi yang ada pada pemaparan video terlalu 

cepat. Jadi antara teks video dengan foto/gambar 

videonya kurang dapat terbaca dengan baik 

b. Saran dari ahli media 

Sebaiknya foto/video dikurangi, jadi durasinya 

bisa lebih proporsional sesuai dengan porsi video 

tersebut. 

 

2. Respon pengguna instagram terhadap pengembangan 

media video edukasi masker kain di media sosial 

instagram  

Jumlah responden yang bersedia memberikan 

jawaban adalah 52 orang pengguna instagram. Berikut 

profil responden sebagai berikut: 
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Tabel VIII 

Profil Responden 

No Aspek Jumlah Data 

1 Jenis Kelamin Perempuan berjumlah 34 orang 

Laki-laki berjumlah 18 orang 

2 Usia 18 tahun berjumlah 2 orang 

19tahun berjumlah 2 orang 

20 tahun berjumlah 3 orang 

21 tahun berjumlah 3 orang 

22 tahun berjumlah 2 orang 

23 tahun berjumlah 4 orang 

24 tahun berjumlah 15 orang 

25 tahun berjumlah 16 orang 

26 tahun berjumlah 2 orang 

27 tahun berjumlah 1 orang 

29 tahun berjumlah 2 orang 

Sumber: Hasil Angket 

 

Dari hasil jumlah data responden yang diperoleh, 

berdasarkan aspek jenis kelamin diketahui 65,4% 

perempuan dengan jumlah 34 orang dan laki-laki 34,6% 

dengan jumlah 18 orang. Berdasarkan aspek usia diketahui 

3,8% berusia 18 tahun dengan jumlah 2 orang, 3,8% 

berusia 19 tahun dengan jumlah 2 orang, 5,8% berusia 20 

tahun berusia 3 orang, 5,8% berusia 21 tahun dengan 

jumlah 3 orang, 3,8% berusia 22 tahun dengan jumlah 2 

orang, 7,7% berusia 23 tahun dengan jumlah 4 orang, 

28,8% berusia 24 tahun dengan jumlah 15 orang, 30,7% 

berusia 25 tahun dengan jumlah 16 orang, 3,8% berusia 26 

tahun dengan jumlah 2 orang, 1,9% berusia 27 tahun 

dengan jumlah 1 orang, dan 3,8% berusia 29 tahun dengan 

jumlah 2 orang. 

Penilaian hasil responden terhadap media video 

yang telah dikembangkan sebagai berikut: 

 
Tabel IX 

Hasil Penilaian Responden 

Indikator Hasil Persentase 
Kategori 

Fungsi dan Manfaat 95% Sangat 
baik 

Penyajian Media Video 99% Sangat baik 

Bahasa dan Tipografi 100% Sangat baik 

Hasil Persentase Keseluruhan 96,92% Sangat baik 

Sumber: Hasil Angket 

Lembar angket respon digunakan untuk mencari 

nilai respon pengguna instagram terhadap pengembangan 

media video yang dibagikan di media sosial instagram. 

Terdapat tiga indikator yang dinilai. Pada  indikator fungsi 

dan manfaat mendapat hasil 95% dengan kategori ―sangat 

baik‖. Indikator penyajian video mendapat hasil 99% 

dengan kategori ―sangat baik‖. Indikator bahasa dan 

tipografi mendapat hasil 100% dengan kategori ―sangat 

baik‖. Hasil nilai respon secara keseluruhan memperoleh 

skor persentase 96,92% dengan kriteria ―sangat baik‖. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Untuk mengetahui kelayakan media video 

edukasi  masker kain untuk Covid-19 yang telah 

dikembangkan di media sosial Instagram 

Kelayakan pengembangan media video edukasi masker 

kain diketahui dengan menggunakan uji validitas oleh ahli 

media dan ahli materi. Lembar penilaian aspek media 

terdapat 5 indikator meliputi visual media, fungsi dan 

manfaat, audio media, tipografi dan bahasa. Lembar 

penilaian pada  aspek materi terdapat 3 indikator meliputi 

fungsi dan manfaat,  kelayakan materi dan bahasa dan 

tipografi. Indikator – indikator yang dinilai pada lembar 

penilaian validasi aspek media dan aspek materi sejalan 

dengan pendapat Sabarudin dkk tentang faktor – faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam sosialisasi online 

melalui video [14]. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media secara 

keseluruhan  mendapat rata -  rata nilai skor 4,1 dengan 

kategori ―baik‖. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media video edukasi masker kain ini layak 

digunakan meskipun dengan revisi sesuai saran dari ahli. 

Didapatkan saran dari ahli media yaitu dikarenakan durasi 

pemaparan tiap gambar video terlalu cepat menyebabkan 

gambar video kurang terbaca dengan baik, sebaiknya 

gambar video dikurangi sehingga durasi tiap gambar video 

bisa lebih sesuai. Saran tersebut juga ditemukan pada 

penelitian serupa yaitu penyajian gambar video yang 

sebaiknya tidak terlalu cepat [15]. Hasil penilaian oleh ahli 

materi secara keseluruhan mendapat nilai skor 5 dengan 

kategori ―sangat baik‖. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan media video layak 

digunakan tanpa revisi. 

 

2. Untuk mengetahui respon pengguna instagram 

terhadap pengembangan media video edukasi masker 

kain 

Respon pengguna instagram terhadap pengembangan 

media video masker kain di media sosial instagram 

diketahui dengan menggunakan lembar penilaian angket 

respon yang dianalisis menggunakan persentase. Angket 

berupa googleform yang bisa dijangkau oleh seluruh 

pengguna akun instagram. Menurut hasil penelitian oleh 

Sabarudin dkk [14] maka indikator yang dinilai meliputi 
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fungsi dan manfaat, penyajian video, bahasa dan tipografi. 

Angket penilaian telah diisi oleh 52 responden dan 

mendapatkan skor  persentase secara keseluruhan 96,92% 

dengan kategori ―sangat baik‖. Artinya pengembangan 

media video edukasi masker kain di media sosial instagram 

sanget baik digunakan sebagai media edukasi untuk Covid-

19. Hasil penelitian dari beberapa penelitian serupa 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan media video yang dilakukan melalui online 

baik digunakan [16][17]. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian penggunaan 

instagram sebagai media edukasi juga telah dilakukan di 

beberapa penelitian. Instagram mempunyai pengaruh yang 

cukup signifikan sebagai media edukasi dengan 

beragamnya jenis konten yang bisa dibagikan namun tetap 

memperhatikan isi konten yang diunggah. Selain itu, setiap 

pengguna instagram juga bisa saling memberikan 

tanggapan secara langsung berupa like, komentar maupun 

pesan langsung (direct massage) sehingga muncul 

komunikasi yang searah [6][18][19][20]. Sedangkan 

pemilihan media video oleh peneliti dikarenakan video 

mudah dipahami dan dicermati oleh responden 

dikarenakan dalam video terdapat unsur gambar untuk 

dilihat beserta suara untuk didengar [14]. Video dapat 

menampilkan suatu langkah-langkah secara berulang untuk 

kemudian dapat ditiru sehingga efektif untuk 

meningkatkan sikap dan keterampilan yang akan 

diintervensi [21]. Video dapat menampilkan suatu 

informasi dan pengetahuan, dan menjelaskan suatu proses 

yang dapat mempengaruhi bahkan merubah sikap [22].  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pengembangan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil validasi dari ahli media dan ahli 

materi, pengembangan media video edukasi 

masker kain di media sosial instagram layak 

digunakan walaupun terdapat sedikit kritik dan 

saran dari ahli media. 

2. Hasil pengisian angket penilaian responden 

pengguna instagram mengenai fungsi dan 

manfaat, penyajian video, bahasa dan tipografi 

memperoleh persentase sebesar 96,92%. 

Berdasarkan hasil skala persentase yang 

diperoleh maka pengembangan media video 

edukasi masker kain di media sosial instagram 

sangat baik digunakan sebagai sarana edukasi 

tentang COVID-19. 
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